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Abstract: Thisresearch aims to see the influence of the work environment, workload and leader ship on employee
performance at PT Graha Sarana Duta. The independent variables in this research include work environment,
workload and leadership, and the dependent variable in this research is employee performance. The population
in this study was 211 people, namely employees at PT Graha Sarana Duta. The sample in this study was 100
people. The sampling technique uses accidental sampling. The data collection method used in this research uses
a questionnaire method. The design used in thisresearch is Outer Model testing, Inner Model testing, hypothesis
testing using Sructural Equation Model (SEM) — SmartPLS 3.0. The results of this research show that: 1) The
work environment has no effect on the performance of PT Graha Sarana Duta employees, 2) Workload has a
positive effect on the performance of PT Graha Sarana Duta employees, and 3) Leadership influences the
performance of PT Graha Sarana Duta employees.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh lingkungan kerja, beban kerja dan kepempimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu meliputi
lingkungan kerja, beban kerja dan kepemimpinan, dan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja
karyawan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 211 orang yaitu karyawan pada PT Graha Sarana Duta. Sampel
dalam penelitianini sebanyak 100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuisioner. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian Outer Model, pengujian Inner Model, pengujian hipotesis dengan
menggunakan Structural Equation Model (SEM) — SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Graha Sarana Duta; 2) Beban kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Graha Sarana Duta; dan 3) Kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT Graha Sarana Duta.

Kata Kunci: KinerjaKaryawan, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kepemimpinan

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas dan kuantitas yang
telah dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Peningkatan kinerja karyawan akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, sehingga
pegawai mempunyai tingkat kinerja yang baik dan optimal untuk membantu mewujudkan
tujuan perusahaan. Kinerja karyawan dalam perusahaan digunakan untuk mengukur tingkat
produktivitas seorang karyawan. Adapun karyawan yang berhasil dalam melakukan kerjanya

meliputi mereka yang memiliki produktivitas kerja baik (output), kehadiran kerja yang baik,
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disiplin dalam pekerjaan, sering melakukan inovasi atau kreatif hingga mampu bekerjasama
tim. Perusahaan melakukan penilaian kinerja karyawan bertujuan untuk mengontrol sumber
daya manusia yang mereka miliki, guna mempertahakan kinerja perusahaan. Dengan kinerja
karyawan yang baik, maka akan berdampak terhadap banyak hal salah satunya kondis
keuangan perusahaan, dengan kondisi keuangan perusahaan yang baik, maka kesgjahteraan
karyawan akan baik.

Lingkungan kerja, beban kerja dan kepemimpinan sangat penting diperhatikan
dampaknya bagi kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik, sehat dan menunjang bagi
karyawan melakukan pekerjaan. Beban kerja yang diberikan kepada karyawan juga harus
menjadi perhatian bagi seluruh perusahaan, beban kerja yang diberikan berlebih kepada
karyawan, terlebih diluar kemampuannya maka akan menggangu Kkinerja serta
produktivitasnya. Kepemimpinan yang baik akan mencapai kinerja karyawan yang baik, dapat
dilihat dari rendahnya turnover karyawan, serta dapat dilihat dari banyaknya karyawan yang
telah bekerja lama pada perusahaan tersebuit.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat perkembangan lebih lanjut mengenai faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman dan informasi yang lebih baik terhadap pengel olaan karyawan
di PT Graha Sarana Duta. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian menentukan
rumusan masalah sebagai berikut: 1) Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan?; 2) Apakah beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan?;
dan 3) Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?.

Hipotesis Penelitian

1) H1: Terdapat pengaruh positif antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Graha Sarana Duta.

2) H2: Terdapat pengaruh positif antara beban kerjaterhadap kinerjakaryawan pada PT Graha
Sarana Duta.

3) H3: Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT
Graha Sarana Duta.

METODE

Metode penelitian menggunakan langkah dan prosedur pengumpulan data yang
dilakukan dalam menyelesaikan masalah atau menguji hipotesis penelitian. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif karena data yang akan digunakan untuk

menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka dan jenis penelitian korelas
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(asosiatif). Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu memberikan kuisioner penelitian yang diisi oleh responden pada
greenation publisher (Saputra & Sumantyo, 2022). Metode yang akan digunakan dalam
menguji hipotesis penelitian ini yaitu Sructural Equation Model (SEM). Dalam
penggunaannya, SEM memeriksa struktur keterkaitan yang dinyatakan dalam serangkaian
persamaan. Persamaan-persamaan tersebut menggambarkan seluruh hubungan antara konstruk
(variabel independen dan variabel dependen) yang terlibat dalam analisis (Ali & Nandan,
2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan, yaitu uji outer model untuk menguji
kelayakan instrument penelitian dengan menentukan validitas dan reliabilitas data penelitian.
Model Pengukuran Uji Outer Model Uji Validitas

Dalam uji validitas penelitian ini digunakan sebagai pengukur apakah setiap pernyataan
yang disgjikan dalam bentuk kuisioner mampu mewakili variabel yang diteliti. Ada 2 cara
menganalisis dalam menggunakan SmartPL S yaitu:
1. Convergent Validity

Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai loading factor pada variabel laten dengan
indikator-indikatornya. Ukuran reflektif individual dikatakan tinggi jika nilai korelasi lebih
dari > 0,7. Menurut Yuliantini (2017) dalam penelitian awal, nilai skala pengukuran loading
yaitu 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup. Penelitian ini menggunakan batas loading factor
sebesar > 0,7.
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Tabel 1. Hasil Analisis Outer Model (Convergen Validity)

Indikator  Lingkungan Kerja  Beban Kerja Kepemimpinan Kinerja Karyawan
LK1 0.744
LK2 0.777
LK3 0.700
LK4 0.779
LK5 0.774
LK6 0.835
LK7 0.712
BK1 0.740
BK2 0.755
BK3 0.820
BK4 0.786
BK5 0.750
BK6 0.740
K1 0.717
K2 0.841
K3 0.705
K4 0.848
K5 0.783
KK1 0.833
KK2 0.828
KK3 0.789
KK4 0.749
Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa 4 variabel yang digunakan dalam
penelitian ini bisa dinyatakan valid, karena setiap indikator pada setiap variabel memperoleh
nilai loading factor > 0.7, maka dapat dinyatakan indikator setiap variabel memenuhi syarat
untuk diteliti.

2. Discriminant Validity

Pengukuran validitas diskriminan menggunakan nilai cross loading dan nilai average
variance extracted (AVE). Nilai cross loading yang berguna untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading
pada setiap indikator masing-masing variabel laten harus lebih besar (>) dibanding nilai
indikator variable lain. Jika nilai AVE menunjukkan nilai AVE lebih besar (>) 0.5, maka
dikatakan memenuhi syarat.
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Tabel 2. Hasil Analisis Outer Model (Cross Loading)

Indikator  Lingkungan Kerja  Beban Kerja Kepemimpinan Kinerja Karyawan

LK1 0.744 0.461 0.577 0.360
LK2 0.777 0.425 0.549 0.394
LK3 0.700 0.390 0.493 0.357
LK4 0.779 0.491 0.654 0.516
LKS 0.774 0.526 0.583 0.482
LK6 0.835 0.526 0.621 0.335
LK7 0.712 0.354 0.451 0.268
BK1 0.335 0.740 0.536 0.535
BK?2 0.485 0.755 0.604 0.548
BK3 0.594 0.820 0.747 0.603
BK4 0.446 0.786 0.585 0.578
BKS 0.389 0.750 0.558 0.461
BK6 0.516 0.740 0.597 0.470

K1 0.576 0.494 0.717 0.400

K2 0.604 0.655 0.841 0.673

K3 0.731 0.628 0.705 0.464

K4 0.558 0.700 0.848 0.724

K5 0.508 0.593 0.783 0.507
KK1 0.421 0.619 0.604 0.833
KK2 0.463 0.649 0.640 0.828
KK3 0.298 0.467 0.553 0.789
KK4 0.512 0.482 0.545 0.749

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perbandingan nilai 1oading factor pada
lingkungan kerja (LK1) sebesar 0.744 yang dimana lebih besar dari nilai loading factor
konstruk lainnya, yaitu beban kerja (0.461), kepemimpinan (0.576), dan kinerja karyawan
(0.360). Menurut hasil diatas dapat dilihat bahwa semua variabel |aten sudah memiliki validitas
diskriminan yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa uji validitas diskriminan sudah
terpenuhi, dan dapat dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasll Analisis Outer Model (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Lingkungan Kerja 0.580
Beban Kerja 0.586
K epemimpinan 0.610
Kinerja Karyawan 0.640

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai AVE dari variabel lingkungan
kera sebesar 0.580, beban kerja 0.586, kepemimpinan 0.610, dan kinerja karyawan 0.640. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut memiliki nilai lebih dari 0.5, artinya
setiap variabel memiliki validitas diskriminan yang baik.
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Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas akan menunjukkan seberapa akurat konsistensi jawaban
responden dalam variabel yang digunakan untuk menentukan apakah responden konsisten
dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan. Terdapat 2 carayang dilakukan dalam pengujian
ini, yaitu:
1. Composite Reliability

Evaluasi composite reliability dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari
blok indikator yang mengukur konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliabel jikanilai composite
reliability nya> 0,7. Berikut dapat dilihat nilai composite reliability pada tabel:

Tabel 4. Hasil Analisis Construct Reliability and Validity (Composite Reliability)

Variabel Composite Reliability
Lingkungan Kerja 0.906
Beban Kerja 0.895
Kepemimpinan 0.886
Kinerja Karyawan 0.877

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai composite reliability
variabel lingkungan kerja 0.906, nilai composite reliability beban kerja 0.895, nilai composite
reliability kepemimpinan 0.886, dan nilai composite reliability kinerja karyawan 0.877
menunjukan bahwa nilai keempat variabel tersebut lebih besar (>) dari 0.7, artinya keseluruhan
variabel dinyatakan reliabel.

2. Cronbach’s Alpha

Uji reliabilitas dengan composite reliability dapat diperkuat dengan cronbach’s alpha.
Kriteria penilaian variabel apabila nilai cronbach’s alpha tiap variabel > 0.7, maka dapat
dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Hasil Analisis Construct Reliability and Validity (Cronbach’s Alpha)

Variabe Cronbach’s Alpha
Lingkungan Kerja 0.880
Beban Kerja 0.859
Kepemimpinan 0.842
Kinerja Karyawan 0.813

Sumber: Output SmartPLS 3.0
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpha

variabel lingkungan kerja 0.880, nilai cronbach’s alpha beban kerja 0.859, nilai cronbach’s

alpha kepemimpinan 0.842, dan nilai cronbach’s alpha kinerja karyawan 0.813, hal tersebut
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menunjukkan bahwa nilai keempat variabel tersebut lebih besar dari 0.7, maka keseluruhan
variabel dinyatakan reliabel.
Hasil AnalissModel Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan dengan melihat hubungan atau
pengaruh antara konstruk, nilai signifikansi dan R-Square (R?) dari model penelitian. Analisis

pengukuran menggunakan SmartPL S 3.0 menunjukan gambar yang terbentuk sebagai berikut:
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Sumber; Output SmartPLS 3.0
Gambar 1. Hasil Analisis Model Struktural

Pada proses ini guna menjelaskan kuatnya hubungan atau pengaruh variabel laten
independen terhadap variabel laten dependen dengan menggunakan standar pengukuran 0.75
dinyatakan kuat, 0.50 dinyatakan cukup moderat, dan 0.25 dinyatakan |lemah. Tabel dibawah
ini merupakan hasil perkiraan R-Sguare dengan menggunakan SmartPLS:

Tabel 6. Hasil AnalisisModel Struktural (R-Square)

Variabel R-Square R-Sguare Adjusted
Kinerja Karyawan 0.778 0.765

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan data R-square tabel diatas, diketahui nila R-Square Adjusted variabel
minat beli (Y) yaitu 0.765 (76,5%), nilai tersebut masuk ke dalam standar pengukuran kuat,
dengan demikian dapat diartikan bahwa kemampuan R-Sguare memiliki pengaruh kuat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel kelengkapan informasi, tampilan website dan harga
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mempengaruhi minat beli sebesar 76,5% dan masih terdapat 23,5% pada variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian model hubungan struktural berfungsi guna menjelaskan antara variabel -
variabel. Pengujian model struktural dilakukan melalui uji t. Dalam penelitian ini menguji
hipotesis secara langsung dimana dasar yang digunakan yaitu nilai yang terdapat pada output
path coefficients dan indirect effect. Berikut penjelasannya mengenai pengujian hipotesis:

Tabel 7. Hasil AnalisisUji Hipotesis (Path Coefficients)

Pengaruh Original Sample Standard Deviation | T Statistics P

Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values

Lingkungan Kerja -0.054 -0.037 0.116 0.465 0.321

(X1) - Kinerja

Karyawan (Y)

Beban Kerja (X2) 0.320 0.334 0.139 2.303 0.011

- Kinerja

Karyawan (Y)

K epemimpinan 0.521 0.497 0.171 3.046 0.001

(X3) - Kinerja

Karyawan (Y)

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Daam hal ini dilakukan dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian
dengan bootstrapping bertujuan untuk meminimalisir masalah ketidaknormalan data
penelitian. Hasil pengujian dengan boostrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerjakaryawan, sebagaimanadilihat padatabel 6. Hasil analisisuji hipotesis memperlihatkan
nilai (O) yang dimana koefisien jalur sebesar -0.054 dengan nilai T statistic sebesar 0.465.
Nilal tersebut lebih kecil (<) dari nilai t tabel (1.984). Artinya lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta (H1 ditolak).

2. Pengaruh Beban Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan, sebagaimana dilihat pada tabel 6. Hasil analisis uji hipotesis memperlihatkan nilai
(O) yang dimana koefisien jalur sebesar 0.320 dengan nilai T statistic sebesar 2.303. Nilai
tersebut lebih besar (>) dari nilai t tabel (1.984). Artinya beban kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta (H2 diterima).
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3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan, sebagaimana dilihat pada tabel 6. Hasil analisis uji hipotesis memperlihatkan nilai
(O) yang dimana koefisien jalur sebesar 0.521 dengan nilai T statistic sebesar 3.046. Nilai
tersebut lebih besar (>) dari nilai t tabel (1.984). Artinya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta (H3 diterima).

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh (Jumawan, 2021), (Hidayah et al., 2021), dan (Rohman et d.,
2023), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Indikator yang terdapat pada lingkungan kerja meliputi: 1) Kebersihan; 2)
Keamanan; 3) Penerangan; 4) Ukuran ruangan; 5) Suasana kerja; 6) Suhu udara; dan 7)
Ketenangan. Dimana para karyawan PT Graha Sarana Duta tidak keberatan apabila salah satu
dari indikator tersebut (indikator lingkungan kerja) tidak terpenuhi atau tidak didapatkan
diperusahaannya, hal tersebut tidak akan mempengaruhi dari kinerja karyawan itu sendiri
(Saputra, 2021) (H1 ditolak).

Hasil penelitian ini tidak sgalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Mahaputra & Saputra, 2021), (Saputra & Mahaputra, 2022), yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Mereka menyatakan
bahwa dengan semakin nyaman, aman, bersih, ruangan yang luas dan suhu udara yang sejuk
akan mempengaruhi kinerja karyawan (Saputra et a., 2023). Berbeda dengan hasil penelitian
ini yang dapat disebabkan perbedaan pernyataan dalam indikator lingkungan kerja, sehingga
menimbulkan persepsi yang berbeda antar responden (Syukri et al., 2023).

Pengar uh Beban Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dalam penelitian ini ditemukan bahwa beban
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sgjalan dengan yang
dilakukan oleh (Mahaputra & Saputra, 2021), (Jumawan et al., 2023) dan (Hermawan, 2022),
yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Indikator
yang terdapat pada beban kerja meliputi: 1) Target yang harus dicapai; 2) Penggunaan waktu
kerja; 3) Kondisi pekerjaan; 4) Standar pekerjaan tinggi; 5) Beban mental; dan 6) Beban
psikologis. Dimana para karyawan PT Graha Sarana Duta keberatan apabila salah satu
indikator tersebut (indikator beban kerja) diterapkan diperusahaan, hal tersebut akan
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mempengaruhi dari kinerja karyawan itu sendiri. Penggunaan waktu kerja menjadi salah satu
indikator yang terjadi pada PT Graha Sarana Duta, hal tersebut menjadikan karyawan sering
overtime, sehingga berdampak terhadap kinerja karyawan (Hamdan et al., 2023) (H2 diterima).

Hasil penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nofrialdi et al., 2023) dan (Soesanto et al., 2023), yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan. Mereka menyatakan bahwa semakin
banyak beban kerja yang diberikan atau overtime maka akan semakin meningkatkan kinerja
karyawan, artinya dengan hal tersebut tentu berdampak terhadap uang gaji atau bonus yang
mereka terima. Berbeda dengan hasil penelitian ini disebabkan adanya perbedaan dalam
indikator beban kerja, sehingga menimbulkan persepsi berbeda antar responden (Saputra &
Sumantyo, 2023).

Pengar uh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sgjalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jumawan et a., 2020), (Yunita et al., 2023) dan
(Widjanarko et al., 2023), yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Indikator yang terdapat pada kepemimpinan meliputi: 1)
Komunikasi; 2) Pengambilan keputusan; 3) Motivasi; 4) Akuntabilitas; dan 5) Mengendalikan
bawahan. Dimana kepemimpinan yang dilakukan PT Graha Sarana Duta telah relevan dengan
indikator kepemimpinan, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. Pemimpin mampu
melakukan komunikasi dengan baik kepada karyawan, mulai dari penyampaian rencana kerja,
tujuan kerja hingga hasil evaluasi kerja. Pemimpin mampu melakukan pengambilan keputusan
yang sifatnya jangka pendek dan jangka panjang, yang efeknya mempengaruhi kesejahteraan
karyawan. Pemimpin juga mampu melakukan motivas kepada seluruh karyawan, terutama
kepada karyawan yang kinerjanya tengah menurun. Kemudian pemimpin pada PT Graha
Sarana Duta mampi bersifat akuntabel. Dan pimpinan PT Graha Sarana Duta mampu
mengendalikan bawahan, hal tersebut akan berdampak terhadap kinerja perusahaan dan
tercapainya tujuan perusahaan (Sudiantini & Saputra, 2022) (H3 diterima).

Hasil penelitian ini tidak sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marjaya &
Pasaribu, 2019), (Brahmasari & Suprayetno, 2016) dan (Manrgjo, 2019), yang menyatakan
bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerjapegawai. Merekamenyatakan bahwa
pemimpin yang cuek terhadap karyawan dan tidak mampu melakukan komunikasi tidak

mempengaruhi kinerjakaryawan. Artinya selagi karyawan mampu melakukan pekerjaan sesual
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dengan standar operasional prosedur (SOP) dan ketentuan yang ada, maka kinerja karyawan
akan baik-baik sgja (Saputra & Mahaputra, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diatas, mengenal
“Determinasi Kinerja Karyawan: Analisis Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kepemimpinan
pada PT Graha Sarana Duta” dapat disimpulkan bahwa: 1) Lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta; 2) Beban berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta; dan 3) Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT Graha Sarana Duta.



Determinasi Kinerja Karyawan: Analisis Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kepemimpinan
pada PT Graha Sarana Duta
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